


TUGAS AKHIR 

 

KARAKTERISTIK CAMPURAN ASPAL PORUS 

DENGAN PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK PET 

PADA SUBSTITUSI ASPAL MODIFIKASI 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

MOCH RIZQI SUGIARTO 

1432200123 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2026 

 

 



TUGAS AKHIR 

 

KARAKTERISTIK CAMPURAN ASPAL PORUS  

DENGAN PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK PET  

PADA SUBSTITUSI ASPAL MODIFIKASI 

 

DisusuntSebagaitSyaratsMeraihjGelartSarjanatTeknikj(S.T) 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh :  

MOCH RIZQI SUGIARTO 

1432200123 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2026 



FINAL PROJECT 

 

CHARACTERISTICS OF POROUS ASPHALT MIXTURE 

WITH THE UTILIZATION OF PET PLASTIC WASTE IN 

MODIFIED ASPHALT SUBSTITUTION 

 

Prepared By Requirement to Obtaint a Bachelor of Engineering (S.T.) 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 
 

 

 

 

By :  

MOCH RIZQI SUGIARTO 

1432200123 

 

 

 

 

CIVIL ENGINEERING 

FACULTY OF ENGINEERING 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2026



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

vii 

 

KATA PENGANTAR 
  

 

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia, dan 

hidayah-Nya sehingga Tugas Akhir yang berjudul“KARAKTERISTIK 

CAMPURAN ASPAL PORUS DENGAN PEMANFAATAN LIMBAH 

PLASTIK PET PADA SUBSTITUSI ASPAL MODIFIKASI” dapat diselesaikan 

dengan baik. Tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Teknik (S.T.) pada Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

Selama proses penelitian dan penyusunan Tugas Akhir ini, peneliti 

memperoleh banyak bantuan, dukungan, arahan, dan bimbingan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada: 

1. Kepada almarhum Bapak Suwarno, orang tua peneliti, yang telah menanamkan 

nilai-nilai kehidupan, kerja keras, dan tanggung jawab yang menjadi bekal dalam 

menempuh pendidikan hingga mencapai tahap ini.  

2. Kepada Ibu Safu'ah, orang tua peneliti, yang senantiasa memberikan doa, 

perhatian, dukungan, dan semangat dalam setiap langkah perjalanan pendidikan.  

3. Kepada Miftakhul Jannah, kakak peneliti, yang telah memberikan dukungan moril 

maupun materiil serta motivasi yang berkelanjutan selama masa perkuliahan, 

sehingga pendidikan dapat ditempuh dan diselesaikan dengan baik. 

4. Kepada Bapak Aditya Rizkiardi, ST., MT. selaku Dosen Pembimbing, yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan arahan, bimbingan, 

serta masukan yang berharga selama proses penelitian dan penyusunan laporan 

Tugas Akhir.  

5. Kepada Ibu Ir. Michella Beatrix, ST., MT. selaku Ketua Program Studi Teknik 

Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, yang telah memberikan dukungan 

dan arahan dalam menunjang kelancaran kegiatan akademik selama masa 

perkuliahan.  

6. Kepada Ibu Dr. Ir. Dika Ayu Safitri, ST., MT., Ph.D dan Bapak Mochamad 

Firmansyah, ST., MT., selaku Koordinator Tugas Akhir, yang telah memberikan 

arahan serta membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir.  

7. Kepada seluruh Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Teknik Sipil Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya, yang telah memberikan berbagai ilmu pengetahuan, 

pengalaman, serta wawasan yang bermanfaat selama masa perkuliahan.  



https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

xi 

 

CHARACTERISTICS OF POROUS ASPHALT MIXTURE 

WITH THE UTILIZATION OF PET PLASTIC WASTE IN 

MODIFIED ASPHALT SUBSTITUTION 

 

Name of Student : Moch Rizqi Sugiarto 

Number of Student : 1432200123 

Study Program  : Civil Engineering 

Advisor 1  :  Aditya Rizkiardi, S.T., M.T. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the characteristics of porous Asphalt mixtures 

using PET plastic waste as a substitute for PG 70 modified asphalt with OGA 14 

gradation based on AAPA (2004). The Optimum Asphalt Content (OAC) was 

determined by evaluating Marshall Stability, Flow, Marshall Quotient (MQ), 

Cantabro Loss (CL), and Asphalt Flow Down (AFD) at asphalt contents of 4%, 4.5%, 

5%, 5.5%, and 6%. The results showed that the 6% asphalt content provided the 

optimal performance, with a stability value of 964.50 kg (≥500 kg), Flow of 1.75 mm, 

MQ of 556.02 kg/mm, CL of 12.42% (≤35%), and AFD of 0.26% (≤0.3%). Therefore, 

the 6% asphalt content was selected as the OAC due to its highest stability and lowest 

CL value.  

At the OAC condition, PET substitution levels of 0%, 2.5%, 5%, and 7.5% 

were applied, with 0% PET used as the control mixture. Increasing the PET content 

within the range of 2.5%–7.5% tended to improve the stability and stiffness of the 

mixture, as indicated by the increase in stability from 864.03 kg to 1245.81 kg and 

MQ from 444.82 kg/mm to 1008.97 kg/mm. Conversely, the Flow value decreased 

from 2.00 mm to 1.25 mm with increasing PET content, resulting in only the 2.5% 

PET variation meeting the specification requirements. Cantabro Loss increased from 

7.32% to 29.95%, while Asphalt Flow Down decreased from 0.26% to 0.17%; 

however, all variations satisfied the AAPA (2004) specifications. Permeability 

decreased from 0.15 cm/s to 0.14 cm/s for PET contents ranging from 2.5% to 7.5%, 

while the drainage capability of the mixture was maintained. 

Based on the research results, the 2.5% PET variation provided optimal 

performance because it was the only variation that met the Flow specification while 

maintaining good durability and permeability. These results indicate that PET plastic 

waste can be used as a substitute for modified asphalt in porous asphalt mixtures 

without reducing the drainage characteristics and durability of the mixture. 

Keywords: Porous Asphalt, PET Plastic Waste, Marshall, Durability, Permeability. 
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